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Abstract. Management is a crucial process in achieving goals through the coordination and supervision of others. In the 

context of Early Childhood Education (PAUD), effective management is essential to ensure optimal educational 

quality. Teachers play a central role in the success of education, but a lack of discipline among teachers often becomes 

an obstacle. Amid the increasingly intense competition between schools, improving the quality of Human Resources 

(HR) becomes vital. This article explores the implementation of the Kaizen culture as a strategy to enhance HR quality 

at KB Permata Sunnah Sidoarjo. Kaizen, which focuses on continuous improvement through individual contributions, 

is applied to foster better work discipline and improve the quality of education. The results of Kaizen implementation 

are expected to create a more productive work environment and support the success of education in PAUD. 
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Abstrak. Manajemen adalah proses penting dalam mencapai tujuan melalui koordinasi dan pengawasan orang lain. Dalam 

konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), manajemen yang efektif sangat diperlukan untuk memastikan kualitas 

pendidikan yang optimal. Guru memainkan peran sentral dalam keberhasilan pendidikan, namun kurangnya disiplin 

di kalangan guru sering kali menjadi kendala. Di tengah persaingan antar sekolah yang semakin ketat, peningkatan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi krusial. Artikel ini mengeksplorasi penerapan budaya Kaizen sebagai 

strategi untuk meningkatkan mutu SDM di KB Permata Sunnah Sidoarjo. Kaizen, yang berfokus pada perbaikan 

berkelanjutan melalui kontribusi individu, diterapkan untuk membentuk disiplin kerja yang lebih baik dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil dari penerapan Kaizen diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih produktif dan mendukung keberhasilan pendidikan di PAUD. 

Kata Kunci -  Manajemen, Pendidikan Anak Usia Dini, Disiplin Guru, Sumber Daya Manusia, Budaya Kaizen, Perbaikan 

Berkelanjutan

I. PENDAHULUAN  

Manajemen adalah proses penting untuk mencapai hasil yang diinginkan melalui kerja sama dengan orang lain, di 

mana pemimpin mengarahkan dan mengawasi bawahan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalam 

konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), manajemen yang baik diperlukan untuk memberikan pelayanan 

pendidikan yang optimal. Guru, sebagai elemen utama dalam pendidikan, tidak hanya bertanggung jawab mengajar, 

tetapi juga mendidik dan melatih siswa. Sayangnya, tantangan seperti kurangnya disiplin di kalangan guru sering 

menghambat pencapaian tujuan pendidikan. Di tengah persaingan antar sekolah yang semakin ketat, dibutuhkan SDM 

berkualitas untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas SDM adalah Kaizen. Metode ini, yang 

berfokus pada perbaikan berkelanjutan, telah terbukti efektif dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Kaizen 

menekankan pentingnya partisipasi setiap individu dalam proses perubahan dan inovasi, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja dan mutu SDM secara keseluruhan. Dengan penerapan Kaizen, diharapkan dapat tercipta disiplin baru yang 

mendorong perbaikan berkelanjutan di lembaga pendidikan. 

  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan kualitatif studi literatur serta observasi. Yakni dengan cara mengkaji dan menganalisis 

literatur terkait manajemen PAUD, peran guru, serta penerapan budaya Kaizen dalam peningkatan SDM. Ini 

mencakup buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen relevan lainnya. Sedangkan untuk observasi, dengan cara 

mengamati secara langsung penerapan Kaizen di KB Permata Sunnah Sidoarjo untuk memahami praktik dan 
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tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Observasi ini dapat mencakup interaksi sehari-hari, metode 

pengajaran, dan pengelolaan SDM 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Setelah menerapkan metode penelitian yang meliputi studi literatur di KB Permata Sunnah Sidoarjo, ditemukan 

beberapa temuan utama mengenai penerapan budaya Kaizen dalam peningkatan kualitas SDM: 

1. Penerapan Kaizen 

Implementasi budaya Kaizen di KB Permata Sunnah Sidoarjo menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan disiplin dan kinerja guru. Proses perbaikan berkelanjutan yang diterapkan melalui siklus PDCA 

(Plan-Do-Check-Act) membantu dalam menetapkan standar kerja, meningkatkan efisiensi, dan memperbaiki 

kualitas layanan pendidikan. 

2. Kedisiplinan Guru 

Data dari observasi menunjukkan bahwa kedisiplinan guru mengalami peningkatan signifikan setelah penerapan 

Kaizen. Guru menjadi lebih sadar akan tanggung jawab mereka dan lebih berkomitmen dalam menjalankan 

tugas-tugas mereka. 

3. Kualitas Pendidikan  

Terdapat perbaikan dalam kualitas pendidikan yang disampaikan kepada siswa. Pengamatan di lapangan 

menunjukkan adanya peningkatan dalam metode pengajaran dan interaksi antara guru dan siswa, yang 

berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik. 

4. Tantangan 

Meskipun ada kemajuan, beberapa tantangan masih ada, termasuk resistensi terhadap perubahan di antara 

sebagian staf, keterbatasan dana untuk pelatihan berkelanjutan, dan kebutuhan untuk penyesuaian lebih lanjut 

dalam standar kerja. 

  

B. Pembahasan 

Penerapan Kaizen di KB Permata Sunnah Sidoarjo berhasil dalam menciptakan perbaikan berkelanjutan pada 

berbagai aspek manajemen SDM. Kaizen, dengan prinsip perbaikan terus-menerus dan partisipasi individu, telah 

membantu meningkatkan kedisiplinan guru dan kualitas pendidikan. Penekanan pada siklus PDCA memungkinkan 

manajemen untuk secara sistematis mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, menerapkan solusi, dan 

menilai hasilnya. 

Namun, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya perlu ditangani dengan 

strategi yang tepat. Penanganan resistensi dapat melibatkan lebih banyak komunikasi dan pelatihan untuk memastikan 

semua pihak memahami manfaat dari Kaizen. Untuk mengatasi keterbatasan dana, manajemen bisa mencari sumber 

pendanaan tambahan atau melakukan alokasi anggaran yang lebih efektif. 

Secara keseluruhan, penerapan Kaizen memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja dan disiplin 

di KB Permata Sunnah. Namun, keberhasilan jangka panjang bergantung pada komitmen berkelanjutan untuk 

perbaikan dan penyesuaian terhadap tantangan yang ada. Evaluasi dan penyesuaian terus-menerus dari strategi yang 

diterapkan akan memastikan bahwa budaya Kaizen terus memberikan manfaat dan mendukung pengembangan SDM 

yang berkualitas dalam pendidikan. 

 

VII. SIMPULAN 

Implementasi budaya Kaizen di KB Permata Sunnah Sidoarjo telah menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan disiplin guru. Melalui penerapan prinsip perbaikan 

berkelanjutan dan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act), institusi ini berhasil meningkatkan efisiensi operasional, 

memperbaiki standar kerja, dan memperbaiki kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. 

Meskipun telah terjadi peningkatan dalam disiplin dan kualitas pendidikan, tantangan seperti resistensi terhadap 

perubahan dan keterbatasan dana masih perlu diatasi. Untuk mencapai perbaikan yang lebih berkelanjutan, diperlukan 

strategi yang efektif dalam menangani resistensi dan pengelolaan sumber daya yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, Kaizen memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan SDM dan kualitas 

pendidikan di KB Permata Sunnah. Penerapan budaya Kaizen yang berkelanjutan dan penyesuaian terhadap tantangan 
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yang ada akan memastikan bahwa institusi ini terus berkembang dan memberikan pendidikan yang lebih baik kepada 

siswa. 
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